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ABSTRAK

Perencana struktur dalam memodelkan perletakan struktur bangunan menggunakan program umumnya
memberi asumsi sebagai peletakan jepit (kaku) atau peletakan sendi. Namun perilaku yang dihasilkan
tidaklah murni terjepit sempurna atau murni sebagai peletakan sendi, melainkan berada di antara jepit
dan sendi. Perilaku seperti tersebut ditunjukkan oleh peletakan semi rigid. Penelitian ini menganalisis
pengaruh model peletakan jepit, semi rigid, dan sendi terhadap kinerja struktur rangka baja. Model
penelitian terdiri dari gedung 12 lantai dimana struktur memiliki fungsi perkantoran yang terletak di
wilayah dengan kelas situs D pada lokasi tanah sedang. Denah struktur dibuat tipikal untuk seluruh
model yang terdiri dari tiga bentang arah X dan Y dengan panjang yang sama yaitu 6 meter dan tinggi
ditiap lantainya sebesar 3,2 meter. Pada elemen balok dan kolom, dimodelkan sendi plastis yang
mengikuti FEMA 356, serta besarnya beban yang bekerja telah mengikuti peraturan pembebanan sesuai
dengan SNI 1726:2019. Untuk dapat menentukan kinerja strukturnya, selain dianalisis linier, dilakukan
pula analisis non-linier berupa analisis pushover pada model penelitian. Hasil analisis pushover dengan
program ETABS menunjukkan bahwa variasi perletakan mempengaruhi kinerja struktur yang
dihasilkan. Perletakan jepit memiliki gaya geser dasar dan kekakuan struktur terbesar untuk seluruh
modelnya, perletakan sendi memiliki nilai terkecil, dan peletakan semi frigid berada di antara peletakan
jepit dan sendi. Target perpindahan terbesar berdasarkan FEMA 356 seluruhnya dimiliki oleh model
peletakan sendi. Level kinerja untuk model 12 lantai seluruhnya menghasilkan level kinerja immediate
occupancy. Nilai daktilitas aktual dan kuat lebih struktur terbesar untuk seluruh model dihasilkan oleh
perletakan semi rigid.

Kata kunci: peletakan, semi rigid, rangka baja, kinerja struktur, pushover

PENDAHULUAN

Respon struktural yang terjadi pada suatu Gedung dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya
adalah akibat dari pemodelan peletakan pada struktur bangunan itu sendiri. Umumnya perencana struktur
memodelkan peletakan pada dasar kolom dengan anggapan terjepit dengan sempurna. Pada kenyataannya,
masih terjadi pergerakan pada dasar kolom (Yudhistira, et al., 2014). Pada struktur baja, peletakan dapat
berupa pelat dasar (base plate). Base plate merupakan pelat yang umumnya terbuat dari material beton dan
letaknya berada diantara kolom dengan pondasi (Pangau, et al., 2016).

Perletakan pada dasar kolom inilah yang umumnya dianalisis oleh perencana dengan anggapan peletakan
jepit yang kaku atau dengan peletakan sendi. Dianggap peletakan jepit karena mampu memberikan kendali
untuk menjaga agar tidak diizinkan adanya rotasi. Sedangkan dianggap sebagai peletakan sendi karena
mampu mengalami perputaran sudut. Pada kenyataannya, terdapat pula peletakan yang memiliki perilaku
berada di antara peletakan jepit dan peletakan sendi. Percetakan tersebut disebut peletakan semi rigid.
Dikatakan peletakan semi rigid, karena dianggap memiliki kapasitas yang cukup untuk memberikan
tahanan terhadap rotasi, namun juga dapat mengalami perputaran sudut.

Pengasumsian model peletakan perlu dilakukan oleh perencana struktur di dalam melakukan modeling pada
program. Namun kenyataannya, setiap perencana memiliki perbedaan asumsi terkait jenis peletakan yang

KoNTekS Ke-17 Balikpapan, 16 — 17 November 2023 | 419


mailto:didik.sulistiana@warmadewa.ac.id
mailto:iputuellsas@gmail.com
mailto:agung.suman31@gmail.com

(gt

n -
B dhy o
itenas <%

uuuuu

digunakan pada dasar kolom struktur bangunan. Perbedaan ini pula yang akan menghasilkan respon struktur
yang berbeda meskipun material, pembebanan, dan dimensi elemen struktur dibuat seragam. Salah satu
respon struktural yang sangat penting untuk diperhitungkan adalah respon akibat gempa bumi.

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terkait pemodelan peletakan pada dasar kolom struktur rangka
baja yang meliputi peletakan jepit, peletakan semi frigid, dan peletakan sendi. Pemodelan peletakan ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu peletakan dapat mempengaruhi respon struktur. Untuk
dapat mengetahui kinerja struktur yang dihasilkan pada setiap model peletakan, maka diperlukan analisis
pushover terhadap hasil pemodelan struktur pada program ETABS ver.19. Kinerja struktur yang
dibandingkan berupa gaya geser dasar, target perpindahan, level kinerja, kekakuan struktur, daktilitas aktual
struktur, dan nilai kuat lebih struktur.

Pemodelan penelitian ini dilakukan dengan struktur gedung beraturan yang terdiri 12 lantai dengan fungsi
bangunan adalah perkantoran.

MATERI DAN METODE

Data Material dan Geometri

Penelitian ini menggunakan material baja dengan sifat-sifat material baja diuraikan sebagai berikut:
* Mutu baja (BJ) :BJ 41

* Kuat tarik baja (Fy) :250 MPa

* Kuat leleh baja (Fu) :410 Mpa

* Modulus elastisitas Baja 200000

* Berat jenis baja (ys) : 7850 kg/m?

* Kuat leleh baja (Fu) :410 Mpa

Adapun sifat-sifat material base plate yang diguna-kan adalah sebagai berikut:
*» Tegangan leleh baja  : 240 Mpa
» Tegangan Tarik putus pelat  : 370 Mpa

Model struktur yang ditinjau merupakan struktur rangka baja beraturan yang terdiri dari 12 lantai. Denah
yang direncanakan tipikal untuk gedung 12 lantai. Denah struktur terdiri dari 3 bentang arah X dan Y
dengan arah balok anak sejajar dengan sumbu Y. Panjang denah sama yaitu sebesar 6 meter dan tinggi tiap
lantainya sebesar 3,2 meter. Denah untuk seluruh model disajikan pada Gambar 1 dan portal setiap model
disajikan pada Gambar 2.

Fungsi bangunan berupa gedung perkantoran yang berada di wilayah dengan kelas situs D pada lokasi tanah
sedang. Masing-masing tinjauan lantai memiliki tiga model struktur sesuai dengan variasi peletakannya
yang dinotasikan pada Tabel 1. peletakan pada dasar kolom dimodel dengan tiga jenis yaitu peletakan jepit,
perletakan semi rigid, dan peletakan sendi.
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Gambar 1. Tipikal denah untuk seluruh model
Tabel 1. Notasi model penelitian
Model Notasi
12 Lantai
peletakan Jepit J12
peletakan Semirigid SR12
peletakan Sendi S12
PO ORERE BYE G
:i-"| Wt W
(a) (b) (c)

Gambar 2. Portal 1 J12 model 12 lantai (b) Portal 1 SR12 model 12 lantai (c) Portal 1 S12 model 12 lantai

Pemodelan dan Analisis

Pemodelan struktur 12 lantai seluruhnya dilakukan dengan menggunakan program ETABS dan dianalisis
dalam tiga dimensi (3D). Model penelitian menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus
(SRPMK) sebagai sistem penahan beban lateral. Selain itu pengaruh dinding terhadap kekakuan struktur
tidak diperhitungkan, melainkan diperhitungkan sebagai beban. Untuk pertemuan antara balok dan kolom
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digunakan rigid zone factor sama dengan 0,5. Moment restrained diberikan pada model struktur dengan
perletakan jepit, sedangkan moment release diberikan pada model struktur dengan perletakan sendi.
Struktur dengan perletakan semi rigid dimodelkan dengan springs (seperti pegas) pada dasar kolom baja.

Untuk perletakan semi rigid, diinput nilai kekakuan pegas pada program ETABS. Perhitungan kekakuan
pegas tersebut didapat dari hasil desain base plate yang menggunakan gaya-gaya dalam dasar kolom baja
pada model dengan perletakan jepit. Dari gaya-gaya dalam tersebut dihasilkan nilai ketebalan pelat dasar
yang kemudian dilanjutkan dengan perhitungan kekakuan pegas.

Setelah pemodelan selesai dilanjutkan dengan memberikan beban pada struktur yang terdiri dari beban
mati, beban hidup, dan beban lateral yang berupa beban gempa. Besarnya beban yang dikerjakan pada
struktur sebagai berikut:

» Beban mati akibat berat sendiri (dihitung oleh program)

 Beban mati tambahan pelat lantai sebesar 1,4220 kN/m?, pelat atap sebesar 1,2356 kN/m?, dan berat
dinding 2,805 kN/m'.

* Berat hidup untuk fungsi gedung perkantoran 2,40 kN/ m? dan pada atap sebesar 0,96 kN/ m? untuk atap
datar.

* Beban gempa menurut SNI 1726:2019 berupa respon spektrum.

Besarnya pembebanan struktur yang diberikan pada masing-masing model adalah sama, sesuai dengan
variasi tinggi struktur. Setelah itu dilanjutkan dengan analisis linier pada struktur. Setelah seluruh model
memenuhi kontrol simpangan ijin dan stress rasio, kemudian dilakukan analisis pushover untuk mengetahui
kinerja struktur.

Klasifikasi Sambungan dan Kekakuan Pegas

Berdasarkan rasio tahanan momen sambungan ter-hadap momen jepit sempurna, sambungan dapat dibagi
menjadi berikut (Zulfiana, 2011):

Sambungan jepit

Momen sambungan berkisar antara 90-100% momen jepit sempurna.
Sambungan semi rigid

Momen sambungan berkisar antara 20-90% momen jepit sempurna.
Sambungan sendi

Momen sambungan berkisar antara 0-20% momen jepit sempurna.

Kekakuan pegas seperti yang diilustrasikan pada Gambar 5 dapat ditentukan melalui perhitungan desain
pelat dasar terlebih dahulu. Adapun kekakuan yang diperoleh yaitu kekakuan rotasi, kekakuan geser, dan
kekakuan aksial sambungan.
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Gambar 3. Deformasi komponen sambungan pada eksentrisitas besar

Sumber: Lase & Prabowo (2015)
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Untuk menghitung nilai kekakuan rotasi, kekakuan geser, dan kekakuan aksial dapat diperoleh dari rumus
berikut (Kavinde, et al., 2012).

Krotasi = My /0y (D
ngser =75 Elt/szektif 2
Koksial = AE/L‘;g?al 3)
Dimana:

My : momen leleh sambungan yang terjadi
Oy : rotasi

E : modulus elastisitas beton

It : momen inersia penampang baut
Lepkir  : panjang tekuk baut pada kondisi inelastic
A : luas nominal baut

E : modulus elastisitas baut

Liww  : tebal pelat dasar ditambah tebal grouting

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kekakuan Pegas peletakan Semi Rigid

Hasil dari rekapitulasi kekakuan pegas ditampilkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Rekapitulasi kekakuan pegas

Model Kekakuan Rotasi Kekakuan Geser Kekakuan Aksial Rasio Tahanan
Momen
kNm/rad kN/m kN/m (%)
SR12 5.710,60 932.551,86 3.040.244,87 48,62

Rasio tahanan momen pada Tabel 2 menunjukkan bahwa model memiliki rasio tahanan momen lebih besar
dari pada 20% namun tidak melebihi 90%, sehingga dapat dikatan model tersebut telah memenuhi syarat
sebagai sambungan semi rigid.

Dimensi Penampang dan Stress Rasio

Dimensi elemen struktur untuk tiap lantainya dibuat sama di setiap variasi peletakannya. Stress rasio untuk
model 12 lantai disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Stress rasio model 12 lantai

Elemen Struktur Lantai Dimensi Stress Rasio
Ji12 SR12 S12
Kolom (mm) 1—4 HP16X162 0.538 0.564 0.595
5—8 HP14X102 0.588 0.581 0.577
9—12 HP12X84 0.462 0.454 0.447
Balok Induk (mm) 1-12 S18x70 0.274 0.293 0.296

Stress rasio maksimum untuk seluruh model dihasilkan oleh model dengan perletakan sendi. Nilai stress
rasio terkecil dimiliki oleh model perletakan jepit sedangkan model perletakan semi rigid berada diantara
sendi dan jepit. Seluruh elemen struktur memiliki nilai stress rasio lebih kecil dari 0,95.
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Mekanisme Sendi Plastis

Kinerja struktur yang ditinjau diperoleh dari hasil analisis program ETABS dengan menggunakan analisis
nonlinear pushover. Mekanisme terjadinya sendi plastis pada elemen struktur menentukan pola keruntuhan
struktur dan target perpindahan menentukan level kinerja struktur. Hasil analisis skema kelelehan yang
terjadi pada struktur dimulai dari terbentuknya sendi plastis pertama dan sendi plastis yang terbentuk pada
saat mencapai target displacement. Pada Gambar 4. menunjukkan mekanisme sendi plastis pada saat
kondisi ultimit.
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J12 arah X J12 arah' Y SR12 arah Y S12 arah Y

Gambar 4. Skema kelelehan struktur saat kondisi ultimit
Simpangan Antar Lantai

Hasil simpangan antar lantai untuk seluruh model penelitian yang disajikan pada Gambar 5 dan Gambar 6
menunjukkan bahwa model dengan perletakan jepit memiliki simpangan terkecil dari seluruh model yang
ada. Hal ini berbanding terbalik dengan model perletakan sendi yang memiliki simpangan terbesar.
Sedangkan model dengan perletakan semi rigid memiliki simpangan antar lantai yang berada di antara
perletakan jepit dan sendi. Perilaku struktur yang dalam hal ini simpangan antar lantai dari sambungan semi
rigid cenderung mendekati perilaku yang dihasilkan oleh perletakan sendi.
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Gambar 5. Simpangan antar lantai model 12

lantai arah X
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Gambar 6. Simpangan antar lantai model 12
lantai arah Y

Kurva Pushover

Penelitian ini menetapkan grid Al (pada model ETABS) sebagai titik kontrol pada atap. Beban dorong
(pushover) dilakukan pada titik tersebut hingga mendapatkan hasil seperti pada Gambar 7 — Gambar 8.
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Gambar 7. Perbandingan kurva pushover arah X untuk model 12 lantai
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Gambar 8. Perbandingan kurva pushover arah Y
untuk model 12 lantai
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Hasil analisis pushover tersebut menunjukkan bahwa kurva struktur dengan perletakan semi rigid arah X
dan Y berada diantara kurva perletakan jepit dan sendi. Hasil tersebut tipikal untuk model 12 lantai.

Level Kinerja

Level kinerja suatu struktur dapat ditentukan dengan target perpindahan strukturnya. Pada penelitian kali
ini, target perpindahan ditentukan berdasarkan FEMA 356. Level kinerja untuk model 4 lantai dan 8 lantai
memberikan kesamaan yaitu sama-sama menghasilkan level kinerja collapse prevention, sedangkan model
dengan 12 lantai menghasilkan level kinerja immediate occupancy. Hasil selengkapnya disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Level kinerja model 12 lantai

Model ot (mm) Vt (kN) Level
Struktur Kinerja
Sumbu X
J12 339.70 7016.59 10
SR12 385.23 5972.05 10
S12 389.06 5876.45 10
Sumbu Y
J12 430.26 5627.64 10
SR12 478.65 4791.47 10
S12 490.12 4412.62 10

Gaya Geser Dasar

Gaya geser dasar struktur pada arah X dan Y terbesar untuk seluruh model penelitian dimiliki oleh model
dengan perletakan jepit. Sedangkan gaya geser dasar struktur terkecil dimiliki oleh model dengan
perletakan sendi. Dapat dikatakan bahwa model perletakan jepit memiliki kekuatan struktur terbesar
dibandingkan model dengan perletakan sendi dan semi rigid. Rekapitulasi gaya geser dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Gaya geser dasar model 12 lantai

Model Arah X ArahY
Struktur Gaya Geser Persentase Gaya Geser Persentase
(kN) (%) (kN) (%)
J12 12431.82 100 9277.94 100
SR12 10165.97 81.77 6993.20 75.37
S12 8191.43 65.89 6112.32 65.88

Kekakuan Struktur
Hasil dari rekapitulasi kekakuan struktur ditampilkan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Kekakuan struktur model 12 lantai

Model Struktur Vy (kN) oy (mm) Kekakuan (kN/mm)

Arah X

J12 5556.3 251.7 22.1

SR12 3650.5 201.5 18.1

S12 3429.4 193.0 17.8
Arah'Y

J12 4637.2 332.1 14.0

SR12 3155.5 268.2 11.8

S12 2779.0 250.3 111

Kekakuan struktur menunjukkan besarnya gaya yang diperlukan untuk menghasilkan satu satuan
perpindahan. Penggunaaan variasi perletakan menyebabkan perbe-daan nilai kekakuan struktur, dimana
model dengan perletakan jepit menghasilkan kekakuan terbesar, model perletakan sendi memiliki kekakuan
terkecil dan model perletakan semi rigid diantara jepit dan sendi.

Daktilitas Aktual
Hasil dari rekapitulasi daktilitas aktual struktur ditampilkan pada Tabel 7.
Tabel 7. Daktilitas aktual struktur model 12 lantai

Model Struktur du (mm) dy (mm) Daktilitas Tingkat
Struktur Daktilitas
Arah X
J12 983.863 251.695 3.9 Parsial
SR12 885.194 201.512 4.4 Parsial
S12 711.260 192.979 3.7 Parsial
Arah 'Y
J12 1337.906 332.064 4.0 Parsial
SR12 1110.850 268.151 4.1 Parsial
S12 934.845 250.341 3.7 Parsial

Hasil analisis menunjukkan bahwa daktilitas model dengan perletakan semi rigid pada arah X dan arah Y
menghasilkan daktilitas terbesar dengan tingkat dakti- litas yaitu daktilitas parsial. Hasl tersebut tipikal
untuk seluruh model penelitian. Seluruhnya menghasilkan tingkat daktilitas parsial.

Kuat Lebih Struktur
Hasil dari rekapitulasi kuat lebih struktur ditampilkan pada Tabel 8.
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Tabel 8. Daktilitas aktual struktur model 12 lantai

Model Struktur \Y Vmaks Qo
(kN) (kN)

Arah X

J12 5556.28 12431.82 2.24

SR12 3650.49 10165.97 2.78

S12 3429.43 8191.43 2.39
Arah'Y

J12 4637.20 9277.94 2.00

SR12 3155.47 6993.20 2.22

S12 2779.03 6112.32 2.20

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada model struktur rangka baja dengan variasi perletakan
jepit, semi rigid, dan sendi dengan model 12 lantai, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

e Variasi perletakan dan tinggi bangunan mempengaruhi nilai gaya geser dasar dan kekakuan
struktur. Nilai gaya geser dasar dan kekakuan struktur untuk seluruh model meningkat dari
perletakan sendi, perletakan semi rigid, dan perletakan jepit.

e Level kinerja yang dihasilkan berdasarkan FEMA 356 untuk model 12 lantai seluruhnya
menghasilkan level kinerja immediate occupancy.

o Nilai daktilitas aktual terbesar untuk model 12 lantai seluruhnya dihasilkan oleh struktur dengan
perletakan semi rigid baik untuk arah X dan Y.

o Hasil nilai kuat lebih struktur untuk model 12 lantai seluruhnya dihasilkan oleh model perletakan
semi rigid baik untuk arah X dan Y.

DAFTAR PUSTAKA

Badan Standarisasi Nasional. 2019. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung
(SNI 1726:2019). Jakarta. Badan Standarisasi Nasional.

Fisher, J. & Kloiber, L., 2006. Design Guide 1: Base Plate and Anchor Rod Design (2nd ed). Chicago: IL: American
Institute for Steel Construction.

Gubernur DKI Jakarta, 2010. Peraturan Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta. DKI Jakarta: Pemerintah
DKI Jakarta.

Kavinde, A. M., Grilli, D. A. & Zareian, F., 2012. Rotational Stiffness of Expose Column Base Connection:
Experiments and Analytical Models. Journal of Structural Engineering, 38, pp. 549-560.

Lase, Y. & Prabowo, A., 2015. Tinjauan Nilai Qo pada Perancangan Sambungan Rigid Dasar Kolom Rangka Baja
di Atas Rangka Beton Bertulang dengan Analisis Pushover. Seminar dan Pameran HAKI, pp. 1-19.

Pangau, G. Y. D., Pandaleke, R. & Handono, B. D., 2016. Analisis Dimensi Pelat Dasar (Base Plate) pada Kolom
Struktur Baja yang Mampu Tahan Terhadap Efek Pray. Sipil Statik Vol.4, pp. 375-382.

Yudhistira, A., Yuskar, L. & Widjojo, P. A., 2014. Pengaruh Pemodelan Perletakan pada Respon Seismik Bangunan
Tinggi. Universitas Indonesia, pp. 1-18.

Arfiadi, Y. and Hadi, MNS. (2006). “Continuous bounded controller for active control of structures”. Computers
and Structures, Vol. 84, 798-807

KoNTekS Ke-17 Balikpapan, 16 — 17 November 2023 428



KoNTekS17

Konferensi Nasional Teknik Sipil ke-17
Dewobroto, W. (2005). Aplikasi rekayasa konstruksi dengan Visual Basic 6.0 : analisis dan desain penampang beton
bertulang sesuai SNI 03-2847-2002. PT. Elex Media Komputindo, Jakarta

Frans, R. dan Arfiadi, Y. (2015). “Judul Artikel Konferensi”. Prosiding Konferensi Nasional Teknik Sipil 9,
Makassar, 7-8 Oktober 2016, 871-877

Holland, J. H. (1992). Adaptation in natural and artificial systems. MIT Press, Mass

Sarraf, M. And Bruneau, M. (1998). “Ductile sismic retrofit of steel deck-truss bridges, II: Design applications.”. J.
Struct. Engrg., ASCE, 124(11), 1263-1271

Soong, T. T. and Dargush, G. F. (1997). Passive energy dissipation systems in structural engineering. John Wiley &
Sons, Chichester, England.

Sudjati, J. J., Tarigan, R. A., dan Tresna, 1. B. M. (2015). Prosiding Konferensi Nasional Teknik Sipil 9, Makassar,
7-8 Oktober 2016, 887-892

KoNTekS Ke-17 Balikpapan, 16 — 17 November 2023 | 429


http://wiryanto.wordpress.com/2005/12/31/karya-ilmiah-utama-ke-3-2005/
http://wiryanto.wordpress.com/2005/12/31/karya-ilmiah-utama-ke-3-2005/
http://wiryanto.wordpress.com/2005/12/31/karya-ilmiah-utama-ke-3-2005/

	DAFTAR MAKALAH TRANSPORTASI
	TR-1 UJI EKSPERIMENTAL PENENTUAN KADAR ASPAL EMULSI OPTIMUM DENGAN MENGGUNAKAN BUKU 5 BINA MARGA (CAMPURAN BERASPAL DINGIN DENGAN ASBUTON BUTIR PEREMAJA EMULSI) Franky E.P. Lapian1*,, Irianto1 ,Pangeran Holong Sitorus2
	TR-2 STUDI EKSPERIMENTAL KARAKTERISTIK MARSHALL CAMPURAN AC-BC MENGGUNAKAN ASBUTON MODIFIKASI TIPE RETONA BLEND 55 SEBAGAI BAHAN PENGIKAT Irianto1*,, Franky E.P. Lapian1, Pangeran Holong Sitorus2
	TR-3 ANALISIS PEMILIHAN MODA TRANSPORTASI BUS DAN KERETA API RUTE YOGYAKARTA - BANDAR UDARA ADI SUMARMO J Dwijoko Ansusanto1*, Dewa Kresna Satyandaru2
	TR-4 PENGARUH PARKIR PADA BADAN JALAN TERHADAP KINERJA RUAS JALAN (STUDI KASUS : JL. MAYJEN SUTOYO GUNUNG MALANG) Hendri Kurniawan Nugroho1*, Maslina2*Suheriah Mulia Devi3*
	TR-5 ANALISIS NILAI RASIO KERUSAKAN DAN REVIEW DESAIN PERKERASAN JALAN SHORTCUT SINGARAJA – MENGWITANI DENGAN PROGRAM KENPAVE (STUDI KASUS : SHORTCUT RUAS 8) I Made Agus Ariawan1*, Putu Kwintaryana2 , Ni Kadek Dinda Paramita3 dan Putu Cinthya Pratiwi Kardita4
	TR-7 ANALISIS KINERJA FASILITAS PENYEBERANGAN JALAN KOTA BANDA ACEH TERHADAP INDIKATOR KESELAMATAN DAN EFISIENSI Cut Nawalul Azka1*, Tamalkhani Syammaun2, Jurisman Amin3, Muhammad Alwi Fadlika4
	TR-8 PENGGUNAAN KAPUR PADAM SEBAGAI PENGGANTI FILLER PADA CAMPURAN ASPHALT CONCRETE WEARING COURSE (AC-WC) Hendra Cahyadi1*, Abdurrahman2, Fitriani Ridzeki3 dan Muhammad Kurniawan 4
	TR-11 DIMENSI GREEN PORT: A SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW Okti Setyaningsih1*, Jeane Lidya Hehamahwa1, Ibnu Fauzi2, dan Okkie Putriani1
	TR-12 OPTIMALISASI MOBILITAS PINTAR SEBAGAI LANDASAN PEMBANGUNAN KOTA PINTAR DI IBU KOTA NUSANTARA NEGARA INDONESIA (IKN) Annisa1*, Budi Arief1
	TR-17 ANALISIS TARIKAN PERGERAKAN TRANSPORTASI PADA PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT DI KABUPATEN ACEH BESAR Tarindu Akmalia1, Tamalkhani Syammaun2*, dan Hafnidar A. Rani 3
	TR-20 ANALISIS PENERAPAN SISTEM SATU ARAH TERHADAP KEMACETAN LALU LINTAS SIMPANG GADOG, BOGOR Achmad Pahrul Rodji1*, Indriasari2, Sahat Martua Sihombing3, dan Fadhilla Zannathahaq4
	TR-22 KOMPARASI ANTARA SIFAT ASPAL KARET DENGAN ASPAL MURNI PADA LAPIS PERKERASAN AC-WC MENGGUNAKAN AGREGAT KALIMANTAN SELATAN Eka Purnamasari1*, Robiatul Adawiyah2, Akhmad Gazali3 dan Maurin Annisa Bororing 4
	TR-25 HUBUNGAN REGANGAN VERTIKAL DAN DURASI WAKTU UJI AKIBAT BEBAN TARIK CAMPURAN AC-WC BERBAHAN ASBUTON DAN PLASTIK PET Erikson P. Fonataba1*, M. W. Tjaronge1, Rita Irmawaty1 dan Muralia Hustim3
	TR-28 ANALISIS BIAYA KEMACETAN LALU LINTAS BERDASARKAN V/C RATIO (Studi Kasus: Rute Kabupaten Cilacap – Kabupaten Bandung) Saskia Aanisah1*, Juang Akbardin2 dan Dadang Mohamad3
	TR-29 ANALISIS HUBUNGAN VOLUME, KECEPATAN, DAN KEPADATAN LALU LINTAS DENGAN MODEL GREENSHIELDS, GREENBERG, DAN UNDERWOOD (Studi Kasus: Jalur Traffic Jam pada Rute Kabupaten Cilacap – Kabupaten Bandung) Saskia Aanisah1*, Juang Akbardin2 dan Dadang Mohamad3
	TR-31 STUDI PENGGUNAAN ASPAL EMULSI BERBAHAN ASPAL ALAM BUTON SEBAGAI BAHAN PENGIKAT TERHADAP NILAI STABILITAS CAMPURAN ASPAL M. Tumpu1*, M. W. Tjaronge2, Parea R. Rangan3 dan Mansyur4
	TR-33 KAJIAN MOISTURE SENSITIVITY CAMPURAN ASPAL HANGAT DENGAN BAHAN TAMBAH POLIMER ETHYLENE-VINYL ACETATE (EVA) Jack Widjajakusuma1, Christian Gerald Daniel2*, dan Darren Ivan Tenardy3
	TR-37 PENGARUH BEBAN BERLEBIH KENDARAAN (OVERLOAD) TERHADAP UMUR RENCANA JALAN PADA RUAS LINGKAR GENTONG Rafi Marsa1, Juang Akbardin2, Dadang Mohamad 3
	TR-39 STUDI LITERATUR: KEBUTUHAN MASYARAKAT TERHADAP RUANG PUBLIK BARU PASCA PANDEMI COVID-19 Putu Eka Paramartha Dharma
	TR-40 EVALUASI KUALITAS CAMPURAN ASPAL PANAS PRODUKSI AMP DENGAN BAHAN BAKAR LIMBAH CANGKANG KELAPA SAWIT Ary Setyawan1*, Florentina Pungky Pramesti2, Muhammad Ridwan Maulana3

	DAFTAR MAKALAH MANAJEMEN KONSTRUKSI
	MK-3 ESTIMASI PERBANDINGAN WAKTU DAN BIAYA 1 UNIT MOBILE CRANE DENGAN 2 UNIT MINI CRAWLER CRANE UNTUK KONSTRUKSI  STRUKTUR KOLOM BETON BERTULANG PADA PROYEK  PEMBANGUNAN TRIBUN STADION X  Hazairin1, Ratih Dewi Shima2 dan Faza Rusyda Alfafa3
	MK-5 ANALISIS RISIKO DURASI PENYELESAIAN PROYEK DENGAN METODE KUANTITATIF PADA PROYEK BANGUNAN INNA BALI BEACH GARDEN  Dewa Ketut Sudarsana1, Anak Agung Diah Parami Dewi2, dan Igrey Azany Haloho3
	MK-8 BIAYA IMPLEMENTASI SMK 3 PADA PROYEK REKONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG TERDAMPAK GEMPA BUMI MAMUJU-MAJENE  Roi Milyardi1*, Krishna S. Pribadi1, Muhamad Abduh1, Irwan Meilano2, Erwin Lim1, Reini D. Wirahadikusumah1, Patria Kusumaningrum1, Eliza R. Puri...
	MK-9 PENGANGGARAN BIAYA PROYEK KONSTRUKSI MENGGUNAKAN BIM: TINJAUAN DENGAN PENDEKATAN BIBLIOMETRIK  Hannah Abbey Goretti1 dan Peter F. Kaming1*
	MK-10  RISIKO PELAKSANAAN PROYEK KONSTRUKSI JALAN BERDASARKAN PERSEPSI KONTRAKTOR  Fahirah F1* dan Reksy Sabarani2
	MK-11 DAMPAK COVID 19 TERHADAP PENYEDIA JASA KONSTRUKSI DI WILAYAH PROVINSI SULAWESI TENGAH STUDI KASUS KONTRAKTOR DI PALU, DONGGALA  SIGI (PASIGALA)  Andi Asnudin 1
	MK-13 PERBANDINGAN ANTARA RENCANA ANGGARAN BIAYA DENGAN RENCANA ANGGARAN PELAKSANAAN PADA PELAKSANAAN PROYEK KONSTRUKSI ( Studi Kasus: Villa Lot 3 Natadesa, Jimbaran Hijau )  Made Novia Indriani, Ida Ayu Putu Sri Mahapatni, AAA Made Cahaya Wardani, I ...
	MK-15 IDENTIFIKASI FAKTOR PENENTU KESUKSESAN DALAM MENERAPKAN SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 9001:2015 PT.XYZ  J. Widjajakusuma1, M.L. Nainggolan2, E.H. Manurung3
	MK-17 ANALISIS KINERJA WAKTU DAN BIAYA PEMBANGUNAN GEDUNG SMP NEGERI 1 SAPARUA – PROVINSI MALUKU DENGAN METODE EARNED VALUE  Ellysabet Behuku1* dan Jonie Tanijaya1
	MK-19 PENENTUAN TINGKAT PRIORITAS PERAWATAN DAN PEMELIHARAAN GEDUNG LABORATORIUM TERPADU INSTITUT TEKNOLOGI KALIMANTAN  Muhammad Airy Ichlasul Rana1*, Maryo Inri Pratama2, Oryza Lhara Sari3 dan Aldyanto Mangiwa4
	MK-20 PENERAPAN DECISION SUPPORT SYSTEM PEMELIHARAAN BANGUNAN INFRASTRUKTUR SIPIL: STUDI LITERATUR  Nectaria Putri Pramesti1*, Restu Faizah2
	MK-21 PEMILIHAN MATERIAL BANGUNAN BEREMISI KARBON RENDAH DENGAN INTEGRASI BUILDING INFORMATION MODELLING (BIM)  Fuk-Jin OEI1*, Mohamad-Heri SUKANTARA2
	MK-22 PERANCANGAN JALUR EVAKUASI DI RUMAH SAKIT IBU DAN ANAK PURI BUNDA SINGARAJA, BALI  Dewa Ketut Sudarsana1*, Anak Agung Diah Parami Dewi2, dan Syahrul Ramadhan3
	MK-24 ANALISIS KELAYAKAN INVESTASI HARGA RUMAH SUBSIDI PADA KAWASAN PERUMAHAN MENGGUNAKAN METODE SENSITIVITAS  Anik Ratnaningsih1*, Diah Ayu Restuti Wulandari2, Mohammad Hasan Habibi 3
	MK-25 FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RANTAI PASOK MATERIAL KONSTRUKSI GEDUNG DI KOTA PALU  Mastura Labombang1*, Musdalifah2
	MK-26 ANALISIS PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA PADA PEKERJAAN PEMASANGAN LANTAI GRANIT DAN KERAMIK  A.A. Gde Agung Yana 1*, Ida Ayu Rai Widhiawati 2, dan Moch Hadi Sutrisno 3
	MK-27 ANALISIS RISIKO LAHAN HIBAH PADA PROYEK KONSTRUKSI DI KABUPATEN NIAS SELATAN  Honesti Sarumaha1*, Jack Widjajakusuma2 dan Aazokhi Waruwu3
	MK-28 ANALISIS RISIKO PENGGUNAAN KONTRAK LUMSUM DAN KONTRAK WAKTU PENUGASAN PADA PEKERJAAN KONSULTANSI KONSTRUKSI DI PROVINSI SUMATERA UTARA  Robert Daniel Zebua1, Jack Widjajakusuma 2, Aazokhi Waruwu. 3
	MK-29 ANALISIS RISIKO PELAKSANAAN KONSTRUKSI DI KABUPATEN NIAS SELATAN  Mei Putra Jaya Waruwu1*, Aazokhi Waruwu2, dan Jack Widjajakusuma3
	MK-30 PENGARUH PENGGUNAAN ALAT KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) TERHADAP KINERJA PEKERJA KONSTRUKSI  Muji Rifai1*, Ary Setyawan2, Noor Aida Wahyuningtyas3
	MK-33 PENGARUH MANAJEMEN PROYEK KONSTRUKSI TERHADAP KINERJA PROYEK PEMBANGUNAN BRONJONG PERUMAHAN NELAYAN TAHAP IV MANSAPA  KABUPATEN NUNUKAN  Yusuf Tandi1*, Rais Rachman2*, Jonie Tanijaya3*
	MK-34 FAKTOR PERTAMBAHAN BIAYA PADA PROYEK KONSTRUKSI  GEDUNG KABUPATEN PUNCAK, PAPUA TENGAH  Hendrik Paliling1*, Rais Rachman2*, Jonie Tanijaya3*
	MK-35 ANALISIS KINERJA WAKTU DAN BIAYA PEMBANGUNAN GEDUNG SMP NEGERI 1 SAPARUA – PROVINSI MALUKU DENGAN METODE EARNED VALUE   Ellysabet Behuku1*, Erni Rante Bungin2 dan Jonie Tanijaya3


